ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Makna Rida Terhadap Kondisi Kesejahteraan
Ekonomi dalam Perspektif Pegawai Honorer di MI Plus Al Istighotsah
Tulungagung” ini ditulis oleh Febiana Sugiarti Putri NIM. 1860303223045 dengan
pembimbing Dr. Abduloh Safik, M. Fil. I. Program Studi Tasawuf Psikoterapi,
Jurusan Ushuluddin, Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah, Universitas Islam
Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung.
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena kesejahteraan ekonomi
pegawai honorer di MI Plus Al Istighotsah Tulungagung yang cenderung rendah
ditengah terjadinya inflasi di berbagai sektor serta adanya ketidakpastian status
kepegawaian. Di tengah kondisi tersebut, para pegawai honorer tetap menunjukkan
komitmen dalam bekerja, yang mengindikasikan adanya mekanisme penerimaan
spiritual berupa sikap rida. Penelitian ini bertujuan untuk mendalami makna rida
sebagai mekanisme adaptasi spiritual dalam ranah lingkungan profesional kerja
dalam menghadapi keterbatasan ekonomi dan motivasi yang mendasari mereka
untuk tetap bertahan.

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah untuk mengetahui : 1)
Bagaimana pegawai honorer di MI Plus Al Istighotsah memaknai rida dalam
menghadapi kesejahteraan ekonomi ditengah ketidakseimbangan antara beban
kerja dan penghasilan? 2) Bagaimana motivasi pegawai honorer di MI Plus Al
Istighotsah untuk tetap bertahan pada pekerjaannya ditengah minimnya
kesejahteraan ekonomi?

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan
studi kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara dan observasi terhadap
informan pegawai honorer di MI Plus Al Istighotsah. Analisis data dilakukan untuk
mengungkap esensi pengalaman subjektif partisipan mengenai rida sebagai bentuk
motivasi spiritual.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rida dimaknai sebagai sikap menerima
ketetapan Allah dengan lapang dada, yang berfungsi untuk mereduksi stres dan
meningkatkan ketenangan batin. Motivasi pegawai honorer untuk bertahan didasari
oleh orientasi spiritual, yakni mencari berkah dan pengabdian, di mana pekerjaan
dipandang bukan sekadar pemenuhan kebutuhan materi, melainkan sebagai jalan
menuju rida Allah. Lingkungan kerja yang kental dengan nilai-nilai religius
pesantren berperan signifikan dalam memperkuat pengalaman rida dan resiliensi
psikologis para pegawai.
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ABSTRACT

The thesis with the title "The Meaning of Rida on Economic Welfare Conditions in
the Perspective of Honorary Employees at MI Plus Al Istighotsah Tulungagung"
was written by Febiana Sugiarti Putri NIM. 1860303223045 with the supervisor Dr.
Abduloh Safik, M. Fil. I. Psychotherapy Sufism Study Program, Department of
Ushuluddin, Faculty of Ushuluddin, Adab, and Da'wah, Sayyid Ali Rahmatullah
State Islamic University Tulungagung.
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This research is motivated by the phenomenon of economic welfare of
honorary employees at MI Plus Al Istighotsah Tulungagung which tends to be low,
not proportional to the workload, and the uncertainty of personnel status. In the
midst of these conditions, honorary employees continue to show commitment to
work, which indicates the existence of a spiritual acceptance mechanism in the form
of a happy attitude. This research aims to explore the meaning of rida as a
mechanism of spiritual adaptation in the face of economic limitations and the
motivation that underlies them to survive.

The formulation of the problem of this study is to find out: 1) How do
honorary employees at MI Plus Al Istighotsah interpret happiness in dealing with
economic welfare in the midst of an imbalance between workload and income? 2)
What is the motivation of honorary employees at MI Plus Al Istighotsah to continue
to stay in their jobs in the midst of lack of economic welfare?

The research method employed is a qualitative approach with a case study
design. Data were collected through interviews and observations involving
honorary staff informants at MI Plus Al Istighotsah. Data analysis was conducted
to uncover the essence of the participants' subjective experiences regarding rida
(sincere acceptance) as a form of spiritual motivation.

The results of the study show that rida is interpreted as an attitude of
accepting Allah's decrees with openness, which serves to reduce stress and increase
inner peace. The motivation of honorary employees to survive is based on spiritual
orientation, namely seeking blessings and devotion, where work is seen not only as
fulfilling material needs, but as a path to the pleasure of Allah. A work environment
that is thick with the religious values of the pesantren plays a significant role in
strengthening  the experience of pleasure and psychological resilience of
employees.
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